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ABSTRAK 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting dalam bekerja. Indonesia memiliki 

tingkat kecelakaan kerja yang tergolong cukup tinggi sehingga dibutuhkannya suatu analisis untuk 

mengidentifikasi sumber bahaya, mengevaluasi tingkat risiko dan menghasilkan solusi untuk 

mengatasi bahaya tersebut. Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah JSA (Job 

Safety Analysis). Analysis tersebut memiliki tiga langkah yang harus dilakukan agar penelitian ini 

dapat diselesaikan. Data yang digunakan merupakan data primer yang nanti akan digunakan dalam 

analisis. Pekerjaan yang akan dibahas merupakan pekerjaan struktur beton bertulang dengan elemen 

kolom, balok, dan pelat. JSA yang sudah duat akan dilakukan review oleh tim HSE (Health Safety 

Engineer). Hasil dari JSA tersebut menunjukan bahwa pekerjaan yang melibatkan lifting memiliki 

tingkat bahaya yang tinggi sehingga diperlukannya perhatian yang lebih saat pekerjaan tersebut 

dilaksanakan. Dalam melaksanakan JSA, terdapat biaya yang harus ditanggung oleh owner.  

Kata Kunci  : HSE, JSA, Keselamatan kerja, kesehatan kerja, kecelakaan kerja  
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ABSTRACT 
Occupational health and safety is important at work. Indonesia has a relatively high rate of work 

accidents, so an analysis is needed to identify the source of the hazard, evaluate the level of risk and 

come up with a solution to overcome the hazard. The analysis that will be used in this research is 

JSA (Job Safety Analysis). The analysis has three steps that must be carried out so that this research 

can be completed. The data used is primary data which will later be used in the analysis. The work 

to be discussed is the work of reinforced concrete structures with elements of columns, beams and 

slabs. The JSA that has been made will be reviewed by the HSE (Health Safety Engineer) team. The 

results of the JSA show that work involving lifting has a high level of danger so that more attention 

is needed when the work is carried out. In implementing the JSA, there are costs that must be borne 

by the owner. 

Kata Kunci  : HSE, JSA, Occupational safety, occupational health, work 

accidents 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri No 14 tahun 2021, Keselamatan Konstruksi adalah 

segala kegiatan keteknikan untuk mendukung pekerjaan konstruksi dan 

mewujudkan pemenuhan standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

keberlanjutan yang menjamin keselamatan ketekniknan konstruksi, keselamatan 

dan kesehatan tenaga kerja, keselamatan publik, dan keselamatan lingkungan. 

Menurut Menteri Ketenagakerjaan dalam media daring Liputan 6 pada tanggal 21 

Januari 2021, kasus kecelakaan kerja mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke 

tahun 2020 dari angka 114.000 ke 177.000 kasus (Santia, 2021). Dari data tersebut, 

Dr. Ir. Viby Indrayana, Ketua Komite Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan (K3L) Persatuan Insiyur Indonesia (PII), menyatakan setiap tahunnya 

bidang konstruksi setidaknya menyumbang 32% dari kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia. Kasus kecelakaan tersebut masih tergolong tinggi jika dibandingkan dari 

negara HongKong. Pada tahun 2019 dan 2020, negara Hongkong memiliki tingkat 

kecelakaan sebesar 2305 kasus dan 2015 kasus (Mei-kuen, 2021).   

Menurut statistik yang dikeluarkan oleh ILO (2005), 80% kecelakaan 

disebabkan oleh perbuatan berbahaya (unsafe acts) dan 20% yang disebabkan oleh 

kondisi berbahaya (unsafe condition). Menurut H. W Heinrich dalam Notoatmodjo 

(2007), penyebab kecelakaan kerja yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak 

aman sebesar 88 % dan kondisi lingkungan yang tidak aman sebesar 10%, atau 

kedua hal tersebut terjadi secara bersamaan. Meskipun perilaku yang tidak aman 

memiliki persentase yang tinggi dalam terjadinya kecelakaan kerja dibandingkan 

kondisi lingkungan yang tidak aman, kedua faktor ini merupakan penyebab dari 

kecelakaan kerja (Hinze, 1997).   

Terdapat banyak pekerjaan yang berbahaya seperti pekerjaan mengemudi 

truk, konstruksi beton umum, atap, instalasi logam baja, instalasi kaca, dan 

konstruksi lift yang memiliki beban cedera yang cukup besar dalam suatu 
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konstruksi (Lowery et al, 2000). Menurut Ihsan (2020), terdapat tiga jenis 

kecelakaan yang berbahaya yaitu pembesian, bekisting, dan scaffolding. Dari ketiga 

pekerjaan tersebut pekerjaan bekisting memiliki tingkat kecelakaan yang tertinggi 

sedangkan pekerjaan pembesian memiliki tingkat bahaya yang lebih tinggi 

dibandingkan bekisting. Menurut Jeong (2022),  pekerjaan konstruksi beton 

bertulang memiliki tingkat insiden tertinggi dan pekerjaan scaffolding dan 

demoliton work memiliki tingkat fatality rate tertinggi.. Dari referensi yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan beton bertulang memiliki tingkat 

risiko tertinggi sehingga pekerjaan tersebutlah yang akan dikaji.  

Sebagai upaya pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja, perlu 

diidentifikasi sumber bahaya yang ada di tempat kerja dan dievaluasi tingkat risiko 

serta dilakukan pengendalian yang memadai (Syukri, 1997:102). Tanpa mengenal 

bahaya, maka risiko tidak dapat ditentukan, sehingga upaya pencegahan dan 

pengendalian risiko tidak dapat dijalankan (John, 2008:46). Terdapat banyak 

metode analisis dalam mengidentifikasi bahaya saat berada di tempat kerja. Metode 

analisis tersebut sangat bermanfaat untuk penekanan tingkat risiko sehingga tingkat 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat diminimalisir. Salah satu metode 

analisis yang dapat dilakukan adalah analisis keselamatan kerja atau Job Safety 

Analysis (JSA) 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Indonesia masih memiliki tingkat kecelakaan kerja dibidang konstruksi yang cukup 

tinggi dikarenakan terdapat tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman ketika 

bekerja. Tindakan tidak aman umumnya terjadi karena perilaku pada pekerja yang 

menjadikan suatu pekerjaan menjadi tidak aman. Kondisi tidak aman disebabkan 

oleh situasi yang menjadikan suatu pekerjaan menjadi tidak aman, situasi tersebut 

dapat berasal dari alam hingga kerusakan alat. Kondisi tersebut yang membuat 

dibutuhkannya suatu metode analisis untuk mengidentifikasi sumber bahaya, 

mengevaluasi tingkat risiko, dan menghasilkan solusi untuk mengatasi sumber 

bahaya tersebut. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki dua tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi bahaya yang dapat terjadi saat pekerjaan konstruksi beton 

sesuai dengan konsep JSA 

2. Mengidentifikasi tidakan pengendalian  

3. Menghitung konsekuensi biaya atas penerapan JSA 

1.4 Pembatasan Masalah  

Studi ini dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi yang sedang berlangsung  

2. Data yang dibutuhkan merupakan cara kerja dari proyek tersebut, foto, dan 

video pelaksanaan agar dapat menyusun JSA 

3. Pekerjaan konstruksi beton yang dimaksud adalah pekerjaan struktur 

bangunan atas  

4. Metode analisis yang digunakan adalah analisis Job safety Analysis (JSA) 

1.5 Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Deskriptif 

Metode ini bertujuan untuk membuat menggambarkan karakteriktik 

populasi atau fenomena yang sedang diteliti  

2. Metode Literatur 

Metode ini bertujuan untuk menggumpulkan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengelolah bahan penelitian  

3. Metode Observasi  

Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan dan disertai catatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran  
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1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar bekalang, rumusan 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode 

pembahasan, sistematika penulisan dan diagram alir. 

2. BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai dasar teori yang berasal dari studi 

literatur sebagai panduan dalam penyusunan penelitian. Literatur berasal 

dari jurnal, peraturan, website, buku, dan skripsi.   

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN  

Bab ini akan membahas mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian serta langkah-langkah dalam penelitian.  

4. BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai data yang sudah diperoleh dan 

pembahasan terkait hasil analisis sehingga diperoleh hasil yang sesuai 

dengan tujuan penelitian.   

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang serta memberikan saran terhadap hasil penelitian. 

  


	6101801197-Bagian 1
	6101801197-Bagian 2
	6101801197-Bagian 3
	6101801197-Bagian 4
	6101801197-Bagian 5
	6101801197-Bagian 6

